BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan
Setelah penelitian ini sudah dipaparkan di atas yang mengangkat judul Lokalitas

Tafsir di Pesantren oleh KH. Bisri Musthofa dan KH. Zaini Munim, yang

menghasilkan beberapa kemmpu!an gtu: N U
a. Karakteristik taf% l? Q
pa da a@er_]emahannya KH.

memberi arti pada

nahwis=Shorofi, dan

ali dari‘maknanya

di terJ ; erse ka nomor ayat berada
di akhir, terjemahan P mﬂ;&l surah.
Ketiga, lengkapi terjemahan dengan penjelasan khusus untuk ayat tersebut.
Uraian tersebut biasanya berupa kata-kata yang bermanfaat seperti tanbih,
qishos, muhimmah dan mujjarab.
b. Karakteristik tafsir al-Qur’an bi al-Imla’
KH. Zaini Mun’im sebenarnya tidak memiliki kecendrungan tertentu

untuk menggunakan gaya tertentu, katakanlah gaya figh, model lughawi,
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adabi dan al-Ijtima’i. Namun secara keseluruhan, gaya penafsiran KH.
Zaini mengguankan dua bahasa yaitu bahasa lughawi dan adabi dan al-
[jtima’i. Hal ini jelas kerana dalam komentarnya KH. Zaini Mun’im sering
menjelaskan hal-hal terkini pada masyarakat.

Sistematika penulisan tafsir KH. Zaini Mun’im ini dapat diklasifikasikan

ke dalam jenis berikut. fiergnazmﬁec?l secara literal dari ayat-ayat al-
Qur’an (ta%&?&o at). Kedua,penje tang arti dan tujuan surah

sel?&dé%ﬁnje as ATe jga, penj€lasan kalimat secara
il,’Kee ( n akhir ka

d

an a‘l*'ra runcing

santren-

penuli

@%@\m&ayai benda-benda yang

4. Ziarah ke makam Awliya’ juga merupakan budaya lokal dalam kitab

3. Budaya Aﬂfs R

memiliki kekuatan ghaib.

tafsir al-Ibriz.

Lokalitas tafsir al-Qur’an bi al-Imla’:
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B. Saran

1. Kajian akhlak dan tasawuf merupakan bagian yang dominan dalam
penafsiran karya KH. Zaini Mun’im. Kajian akhlak dan tasawuf ini
merupakan kajian pertama tentang tafsir al-Qur’an surah al-Fatihah.

2. Perhatian KH. Zaini Mun’im dari bahasa. Hal ini juga terlihat pada

kemampuan menghubungkan satu ayat dengan ayat lainnya pula dan

penafsiran nya men?ikL'gl-aNdﬁ-muqatta’ah.

2 ihyg@ari nilai sempurna.
tanﬁkalitas tafsir di

chti dikaji

santrenyang perlu

selmnnya bisa
m p*litian ini.

Oleh kareﬁz;tg,/p e
pesantrefhlph

dalam lisg

dikaji. Q(a
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